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Abstrak: Penelitian dengan tema Meningkatkan Perilaku Disiplin Melalui Metode 1-2-3 Magic pada
anak kelompok A sebanyak 13 orang ( berusia 4-5 tahun) TK Islam Bahrul Ulum Puspiptek
Tangerang Selatan Banten dilaksanakan dengan latar belakang permasalahan ketidak disiplinan
anak yang terjadi di TK tersebut. Contoh ketidak disiplinan mereka adalah tidak menyelesaikan tugas
tepat waktu, tidak merapikan perlengkapan belajar, tidak meletakkan mainan di tempatnya semula
dan lainnya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian tindakan kelas.
Melalui penelitian Tindakan Kelas ini peneliti ingin membuktikan apakah Metode 1-2-3 Magic dapat
meningkatkan perilaku disiplin anak. Penelitian ini dibagi menjadi 3 sikslsus, dimana tiap siklus
dilakukan selama 4 hari. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil observasi dan pencatatan data yang terkumpul diolah kedalam bentuk kuantitatif
untuk selanjutnya dianalisa dengan cara komparasi prosentase rata rata tingkat disiplin anak pada
tiap siklus. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa prosentase rata-rata disiplin anak pada siklus |
sebesar 60,77%, pada siklus Il sebesar 79,02% dan pada siklus Il sebesar 84,10%. Sehingga
peningkatan perilaku disiplin anak mulai dari siklus | hingga siklus IIl tercatat mencapai angka 20%.
Selain itu, bila perilaku tingkat kedisiplinan anak dibagi menjadi 4 kategori tingkat kedisiplinan yaitu
tingkat ‘tinggi’ (80%<skor<100%), tingkat °‘sedang’ (60%<skor<800%), tingkat ‘cukup disiplin
(40%<skor<60%) dan tingkat ‘tinggi’ (20%<skor<40%), diperolehlah data bahwa jumlah anak dengan
tingkat disiplin tinggi pada siklus | berjumlah 0, pada siklus Il berjumlah 7 orang, dan pada siklus Il
berjumlah 9 anak. Dari hasil penelitian ini peneliti berkesimpulan bahwa perilaku disiplin anak di TK
Islam Bahrul Ulum dapat ditingkatkan dengan metode 1-2-3 Magic. Dan dari penelitian ini terbukti
bahwa Metode 1-2-3 Magic efektif untuk meningkatkan perilaku disiplin anak.

Key Word : Disiplin dan Metode 1-2-3 Magic.

Abstract: Research with the theme Improving Discipline Behavior Through the 1-2-3 Magic Method in
group A children as many as 13 people (aged 4-5 years) Islamic Kindergarten Bahrul Ulum Puspiptek
South Tangerang Banten was carried out with a background of children's undisciplined problems that
occurred in kindergarten that. Examples of their indiscipline are not completing assignments on time,
not tidying up study equipment, not putting toys in their original places and others. This research is a
guantitative research with classroom action research method. Through this Classroom Action
research, researchers want to prove whether the 1-2-3 Magic Method can improve children's
disciplined behavior. This study was divided into 3 cycles, where each cycle was carried out for 4
days. Data was collected by using observation, interview and documentation methods. The results of
observations and recording of the collected data are processed into quantitative form for further
analysis by means of a comparison of the average percentage of children's discipline levels in each
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cycle. From the results of the study, it was found that the average percentage of children's discipline
in the first cycle was 60.77%, in the second cycle was 79.02% and in the third cycle was 84.10%. So
that the increase in children's discipline behavior from cycle | to cycle Il was recorded to reach 20%.
In addition, if the behavior of the child's level of discipline is divided into 4 categories of discipline
level, namely the 'high' level (80% <score <100%), the 'medium' level (60% <score <800%), the
'moderately disciplined’ level (40% <score <60%) and the 'high' level (20%<score <40%), the data
obtained that the number of children with a high level of discipline in the first cycle was 0, in the
second cycle there were 7 people, and in the third cycle there were 9 children. . From the results of
this study, the researchers concluded that the disciplinary behavior of children in Bahrul Ulum Islamic
Kindergarten can be improved by the 1-2-3 Magic method. And from this study it is proven that the 1-
2-3 Magic Method is effective for improving children's disciplined behavior.

Key Word : Discipline and Method 1-2-3 Magic.
PENDAHULUAN

Penelitian dengan tema Penigkatan Perilaku Disiplin Melalui Metode 1-2-3 Magic Pada
AnakKelompok A TK Bahrul Ulum, Setu, Tangerang Selatan dilakukan dengan metode
peneltian Tindakan kelas. Metode 1-2-3 Magic dapat diberlakukan untuk anak usia 2-12
tahun. Penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan pada beberapa teori yaitu [1] Teori
Disiplin, [2] Metode 1-2-3 Magic, [3] Teori Penelitian Tindakan Kelas, [4] Teori Pembiasaan,
dan [5] Teori Perkembangan Anak sebagai landasan teori.

Disiplin berarti (1) tata tertib (di sekolah, kemiliteran, dan sebagainya); (2) ketaatan
(kepatuhan) kepada peraturan atau tata tertib dan sebagainya. Berdisiplin artinya menaati
tata tertib. Mendisiplinkan artinya membuat berdisiplin; mengusahakan supaya menaati
(mematuhi) tata tertib.

Dalam kamus Websters tertulis “Disipline is (1) training to act in accordance with ruler:
drill (2) activity, exercise or a regimen that develops or improve a skill (3) punishment in
flicted by way of correction and training”. Bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan bahwa disiplin adalah (1) latihan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
peraturan yang berlaku, (2) kegiatan atau latihan yang dapat mengembangkan suatu
skilllkeahlian tertentu, (3) hukuman yang diberikan dalam rangka latihan dan perbaikan
kesalahan.

Disiplin Ditinjau Dari Pandangan Agama Islam. Sikap disini identik dengan perilaku taat
pada peraturan, tata tertib atau perintah. Islam telah mencanangkan pripsip kedisiplinan
melalui ayat-ayatnya dalam al-Quran.

Perintah untuk taat termaktub dalam surat An-Nisa ayat 59 dan surat Ali Imran ayat
31Kedua ayat tersebut mengandung perintah menaati Allah. Rasul dan para pemimpin. Taat
pada Allah SWT dan RasulNya dapat dipahami sebagai taat menjalankan perintah dan
laranganNya. Taat pada pemimpin (orang tua, guru, dan lainya yang berperan sebagai
pemimpin) dapat diartikan sebagai bentuk ketaatan/kepatuhan terhadap peraturan-peraturan
yang ditetapkan. Patuh pada peraturan/ tata tertib itulah yang merupakan cermin sikap
disiplin.

Metode 1-2-3 Magic. Metode 1-2-3 Magic termasuk salah satu dari beberapa metode
pendisipinan anak selain dengan pembiasaan. Metode ini dapat dilakukan di berbagai
tempat, di rumah, di mall, di tempat bermain ataupun di sekolah. Metode ini sangat simpel
dan mudah digunakan serta tidak membutuhkan strategi dan teknik sulit hingga dapat
digunakan meski dalam mengatasi situasi emosional yang dialami seorang anak.

Metode ini pertama kali diseminarkan pada thaun 1994 di Holiday Inn Local dengan
dihadiri oleh 80 orang tua. Metode 1-2-3 Magic akan bekerja dengan baik bila dilakukan
secara benar dan sesuai dengan aturan yang ditetapkan, dan dapat bekerja seperti sihir.
Anak atau siswa dapat dilatih kedisiplinannya hanya dengan menghitung angka 1-2-3.
Karenanya dinamakan Metode 1-2-3 Magic.

Ada 6 hal penting yang perlu dipahami dalam menerapkan metode 1-2-3 Magic, yaitu
1. Perilaku ‘Berhenti’ dan perilaku ‘Mulai’
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2. Asumsi tentang anak yang benar. Pendidik harus memahami bahwa anak itu tetap anak
-anak, bukan orang dewasa, sehingga mereka tidak bisa diajak berfikir. Upaya
pendidiplinan anak cukup dengan sekali penjelasan saja, mereka tidak perlu diajak
diskusi. Terlalu banyak penjelasan akan terjadi sindrom Bicara, Membujuk, Memberi
alasan, Berteriak dan Memukul.

3. Aturan tanpa bicara dan tanpa emosi

4. Perlu melakukan evaluasi dnkonseling orang tua bila terjadi beberapa permasalahan
seperti anak tidak merespon dan diam saja, anak memiliki karakter menentang, memiliki
kekhawatiram berlebihaan yang tak wajar dengan perpisahan, anak tidak menghiraukan
norma atau aturan. Serta kondisi sulit lainnya.

5. Pendidik perlu memahami sikap pengujian siswa yang bertujuan untuk menolak auran
pendisipinan.

6. Pendidik memahami tahapan Metode 1-2-3 Magic yang meliputi mengendalikan
perilaku, upaya mendorong perilaku baik, memperkuat hubungan antara pendidik dan
anak.

TINJAUAN TEORI

Penelitian yang dilakukan oleh Asian Sinaipon mahasiswa Program Studi PAUD,
Jurusan limu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako,
dengan tema “Meningkatkan Kedisiplinan Anak Melalui Pembiasaan di Kelompok B PAUD
Negeri Pembina Palu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kemmis dan Mc.
Taggart yang terdiri dari 2 siklus. Data dikumpulkan dengan metode observasi, kemudian
diolah secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk kuantitafif. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah melalui metode pembiasaan dapat meningkatkan kedisiplinan anak dengan bukti
data terjaadi peningkatan kedisiplinan pada siklus kedua.

Penelitian yang dilakukan oleh Aini Qisthi dengan tema “ Meningkatkan Perilaku Disipin
Melalui Pembiasaan pada Kelompok Bermain di Muhtadin Cemani Waringin’ dengan
penelitian Tindakan Kelas. Data penelitian dilakukan dengan observasi dan pencatatan di
lapangan. Analisis data dilakukan dengan analisis komparasi dengan indicator kerja pada
tiap siklus. Kesimpulan penelitian ini sama pada penelitian no 1 yaitu bahwa disiplin anak
dapat ditingkatkan melalui pembiasaan.

Dari kedua penelitian di atas yang menghasilkan kesimpulan bahwa ipaya peningkatan
disiplin dapat ditingkatkan dengan metode pembiasaan. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap peningkatan pendisiplinan anak dengan metode berbeda
yaitu metode 1-2-3 Magic. Metoda penelitian sama yaitu penelitian Tindakan kelas,
pengumpulan data juga sama yaitu dengan metode observasi, dan pengamatan lapangan
serwa wawancara. Analisa data pun sama dilakukan dengan metode komparasi dari siklus
sebelum dan sesudahnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif karena data-data
penelitian yang dikumpulkan berupa angka-angka dn brupa analisis statistik.

Selain itu penelitian inipun dilakukan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan
model desain Kemmis dan Mc. Taggart.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara tidak terstruktur dan
dokumentasi. Teknis analisa data dilakukan dengan cara komparasi untuk mengetahui
adanya perbedaan tingkat kedisiplinan siswasebelum da sesudah treatment dilakukan.
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HASIL PENELITIAN
Berikut adalah data-data yang diperoleh setelah dilakukannya penelitian.

Grafik 1. Peningkatan Perilaku Disiplin Tiap Anak Dari Siklus | sampai lll
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Dari grafik.1 diketahui bahwa hampir semua anak setelah dilakukan treatment Metode
1-2-3 Magic, mengalami peningkatan kedisiplinan meski dengan perbandingan peningkatan
prosentase berbeda. pada siklus | tingkat disiplin tertinggi dicapat oleh FI sebesar 76,1%,
pada siklus Il dicapai oleh 1Z, disusul oleh 3 nama yang hampir memiliki nilai sama yaitu KR,
HL, KE dan RA. Dan pada siklus Il tingkat kedisiplinan tertinggi di capai oleh HS sebesar
98,3%. Selanjutnya dicapai oleh 4 anak yang memiliki nilai lebih dari 93%.

Meski nama nama yang dicapai tiap anak bervariasi hal itu tidak perlu terlalu
dikhawatirkan, karena keadaan dan kondisi kejiwaan anak masih labil. Point terpenting yang
bisa kita amati adalah ternyat telah terjadi peningkatan nilai kedisiplinan setelah treatment
dilakukan.

Berikutnya dapat kita lihat pada tabel.1 di bawah ini data yang lebih spesifik, yaitu
kemajuan tingkat kedisiplinan setiap anak yang diurutkan mulai dari angka terbesar.

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan maksimal prosentase
kedisiplinan anak sebanyak 45%. Angka yang cukup bagus. Ada 2 anak yang berhasil
mencapai kemajuan kedisiplinan yang memuaskan yaitu DK dan HS. Berikutnya perlahan
menunjukkan penurunan angka yang tidak terlalu drastis.

Siswa FI dan IM disini menunjukkan ranking terendah, dibawah 10%. Karena memang
menurut pengamatan peneliti, kedua anak ini termasuk anak yang hiperaktif. Sulit untuk
duduk manis untuk beberapa waktu yang diminta ibu guru.

Grafik 2. Adalah grafik batang yang dibuat berdasarkan tabel.1. Hasi pengamatan pada
grafik. 1 sama dengan yang ditunjukkan pada tabel.1.

Tabel.1. Urutan Ranking Kemajuan Perkembangan perilaku Disiplin
Perilaku Disiplin Tiap Anak Dari Siklus | sampai lll

No Nama Siklus I [%] | Siklus 1l [%] Siklus IlI Kemajuan [%]
[%]
1 DK 51.67 80.00 96.67 45.00
2 HS 53.33 90.00 98.33 45.00
3 RA 55.00 83.33 86.67 31.67
4 KE 66.67 88.33 95.00 28.33
5 1z 70.00 96.67 96.67 26.67
6 FA 63.33 81.67 88.33 26.67
7 KR 70.00 88.89 93.33 20.00
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8 HL 73.33 83.33 86.67 18.34
9 Al 68.33 63.33 75.00 18.33
10 DU 56.67 60.00 55.00 18.33
11 AZ 36.67 60.00 70.00 16.67
12 Fl 53.33 78.33 85.00 8.33
13 M 65.00 71.67 66.67 1.67

Grafik.2. Prosentase rata-rata peningkatan Perilaku Disiplin Anak Dari Siklus | -

DK HS RA KE 1IZ FA KR HL AJ DU AZ
NAMA ANAK

PROSENTASE [%|

= Prosentase Perilaku Disiplin Anak Dari Siklus § - 111

Tabel. 2. Menunjukkan perbandingan jumlah anak dalam setiap siklus dengan nilai skor
tinggi, sedang, cukup dan kurang. Nilai Skor dari masing-masing kategori dapat dilihat
dalam tabel tersebut. Hal menarik dari tabel tersebut yang dapat kita lihat adala bahwa

1. Peningkatan kedisiplinan anak yang mendapat skor tinggi mengalami kemajuan dari

0 hingga mencapai 9 orang.
2. Anak dengan kategori tingkat kedisiplinan sedang berkurang menjadi 3 orang.
Dimana anak lainnya meningkat menjadi anak dengan kategori tingkat disiplin tinggi.
3. Yang menarik adalah bahwa pada siklus Il sudah terjadi penurunan sebanyak 4
orang anak dengan kategori tingkat disiplin cukup. Dan anak dengan tingkat disiplin
kurang sudah tidak ada lagi.

Tabel.2. Perbandingan Jumlah Anak Dan Kategori Disiplin Anak Tiap Siklus

Kategori Skor Siklus | Siklus 1l Siklus 111

Tinggi 80%< 0 7 9
skor<100%

Sedang 60%< 7 5 3
skor<80%

Cukup 40%-< 5 1 1
skor<60%

Kurang 20%-< 1 0 0
skor<40%

Total 13 13 13

Selain temuan berdasar tabel dan grafik seperti dijelaskan di atas, kami juga menemui

beberapa temuan dalam observasi kami, yaitu:

1. Metode ini bisa dikatakan berhasil untuk anak anak yang umum, namun tidak begitu
memberi dampak pad anak anak yang ‘agak malas’ dan kurang dapat fokus dalam
kegiatan belejar mengajar. Juga agak sulit diberlakukan pada anak yang memiliki
kebiasaan menangis terlalu lama dan sulit dihentikan.

2. Metode ini ternyata sangat mudah difahami oleh anak. Mereka sangat antusias
ketika pendidik menyebutkan angka 1-2-3 untuk mendisiplinkan anak.

3. Bagaimanapun juga, untuk treatmen ini diperlukan dedikasi, semangat dn komitmen
pendidik, karena pendidik termasuk salah satu faktor utama yang memberi pengaruh
pada keberhasilan upaya pendisiplinan anak.
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KESIMPULAN

Dari Hasil penelitian di atas, peneliti berkesimpulan bahwa:

1. Pendidik harus selalu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, penguasaan kelas,
perencanaan yang matang, pemahaman perkembangan anak usia dini, psikologi
perkembangan anak hingga dapat benar-benar mendidik dan mengarahkan anak
sesuai dengan program pendidikan yang akan dijalankan.

2. Pendidik perlu mempersiapkan kematangan ruhiyah sebelum mulai melakukan
pembelajaran.

3. Pendidik selalu memantapkan kedisiplinan, semangat dan motivasi dan dedikasi, dan
berusaha menjadi teladan bagi anak didik.

4. Pendidik perlu terus mengupayakan penerapan metode 1-2-3 Magic dalam kegiatan
belajar mengajar anak hingga tercapai hasil kedisiplinan yang tinggi pada anak yang
dapat menjadi modal dasar pengembangan karakter anak kelak di masa dewasa.
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